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ABSTRACT 

 
Educational design research aims to 1) determine the critical thinking skills of gredeX MIPA MAN Kapuas’ students, 2) 

explain the improvement of critical thinking skills.The research used Tessmer's formative evaluation design with following 

steps 1) expert review, 2) one-to-one evaluation, 3) small group evaluation and 4) field test evaluation as the focus of the 

research.The research was conducted for five months (February-June 2018) at MAN Kapuas Central Kalimantan 

Province.The research subjects of the student worksheets’ development invertebrata concept are the students of grade X 

MIPA 2 with 27 students in total. The research subjects in environmental changes concept are the students of grade X 

MIPA 1 with 30 students in total.The research subjects in ecosystem concept are the students of grade X MIPA 1 with 33 

students in total.Data critical thinking skills (defining problems, making hypothesis, collecting data, analyzing data, and 

making conclusions) are obtained from students' ability to work on students worksheets and scored using the rubric of 

critical thinking skills which is the scores obtained divided by the maximum score and expressed by%.The result of the 

research showed that student worksheets is usede effectively based on 1) Critical thinking skills of grade X MIPA MAN 

Kapuas’students were classified as good category such as defining problem, making hypothesis, collecting data, analyzing 

data, and making conclusion, 2) There are signs of improvement in critical thinking skill, except the skill of making 

conclusions. 
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PENDAHULUAN 

 
Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan di 
Indonesia adalah siswa kurang didorong 
mengembangkan kemampuan berpikir. Pembelajaran 
di dalam kelas hanya diarahkan untuk menghafal 
informasi tanpa dituntut memahami yang diingatnya 
(Sanjaya 2007; Wardani, et al. 2009). Hasil survei 
Trends in International Mathematics and Science 
Study (TIMSS) tahun 2011 melaporkan persentase 
siswa Indonesia berada pada peringkat ke 40 dari 42 
negara. Penalaran tingat menengah peringkat ke 31, 
penalaran tingkat rendah peringkat ke 41, dan 
kemampuan mengetahui tingkat menengah peringkat 
ke 38 (Martin, 2011). Hasil ini sejalan laporan 
Programme for International Student Assesment 
(PISA)  tahun 2012, keterampilan berpikir kritis siswa 
peringkat ke 64 dari 65 negara (PISA, 2014). 

Keterampilan berpikir kritis menjadi modal dasar 

bagi siswa dalam meningkatkan kemampuan 

menganalisis dan berkomunikasi (interaktif). OECD 

PISA (2015) telah merintis melalui uji coba soal-soal 

kognitif  bertujuan mengukur literasi IPA sebanyak 35 

butir soal disajikan dalam dua kelompok yakni 1) unit 

standard (teks, grafik, tabel, dan grafik dan pertanyaan 

terkait, dan 2) unit interaktif (bahan stimulus interaktif 

dan pertanyaan-pertanyaan terkait). Unit standar 

menuntut pengalaman belajar melalui kerja ilmiah dan 

unit interaktif menuntut siswa literasi teknologi. 

Kedua kemampuan ini bermuara pada literasi IPA dan 

teknologi. Jika dikaji lebih lanjut keterampilan 

melakukan analisis dan evaluasi merupakan 

keterampilan berpikir kritis dan keterampilan 

berkreasi adalah keterampilan berpikir kreatif. Jenis 

soal-soal seperti ini sudah dikenalkan kepada siswa 

ketika ujian dilaksanakan, namun hasilnya belum 

memuaskan. 

Di dalam proses pembelajaran, keterampilan 

berpikir kritis ditempuh siswa melalui kerja ilmiah 

menggunakan LKS berbasis penemuan maupun 

penyelidikan atau Inquiry Based Learning (IBL). 

Masalahnya adalah LKS yang digunakan di sekolah-

sekolah belum menunjukkan sentuhan evaluasi 

formatif yang bertujuan untuk meningkatkan/ 

memperbaiki (improve), sekalipun banyak penerbit 
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yang menyediakan LKS berbagai jenjang pendidikan. 

Oleh karena perlu dilaksanakan penelitian desain 

pendidikan atau Educational Design Research (EDR) 

untuk menentukan keefektivan LKS yang akan 

digunakan 

Pembelajaran biologi abad 21 memberi 

keleluasaan kepada siswa untuk mengembangkan 

literasi IPA, ini sejalan dengan integrasi pengetahuan 

berbagai disiplin ilmu untuk memahami secara 

mendalam sistem biologi, seperti Gambar 1. 

 
 

Gambar 1. Ada apa dengan Biologi Baru? 

 

Mengingat pentingnya pelajaran biologi di masa 

yang akan datang, terutama dalam menyiapkan siswa 

yang mampu berkomunikasi kompleks dan berpikir 

layaknya seorang ahli, maka pembelajaran harus 

diarahkan untuk menguasai keterampilan berpikir. Hal 

ini dapat ditempuh dengan merancang pembelajaran 

dan melakukan  penilaian  yang  mampu menstimuli 

meningkatnya literasi IPA (Wasis, 2011). 

Tujuan pendidikan IPA adalah membantu siswa 

memahami dunia nyata  secara ilmiah (Lohner et al., 

2005). Pembelajaran melalui IBL menawarkan 

pengalaman otentik dengan melibatkan siswa dalam 

proses konstruksi pengetahuan. Pembelajaran melalui 

IBL efektif dalam menuntut siswa membangun dan 

mengevaluasi hipotesis mereka sendiri, dan 

memperoleh kesimpulan sendiri. Schaal et al. (2012) 

melaporkan hasil IBL menunjukkan bukti 

keberhasilan belajar keanekaragaman hayati, ini bisa 

menjadi salah satu cara  memberikan  pengalaman 

calon guru di lapangan. McBride et al. (2012) 

menjelaskan IBL melibatkan proses IPA dan 

keterampilan yang digunakan oleh ilmuwan dan 

membantu siswa dalam menerapkannya. 

Pembelajaran melalui IBL dapat meningkatkan 

keterampilan proses IPA, namun tidak membuat 

perubahan pengetahuan konseptual siswa (Bekiroğ lu 

& Arslan, 2014). IBL menuntut siswa terlibat dalam 

pencarian, memahami, pengorganisasian, mensintesis 

dan mengevaluasi berbagai sumber informasi (Kong 

& Winnie So, 2008). Zaini (2016) melaporkan 

keterampilan berpikir kritis siswa melalui IBL 

meliputi merumuskan masalah, merumuskan 

hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis data, dan 

membuat kesimpulan rata-rata kategori baik. IBL 

menawarkan kepada siswa memahami masalah, 

menyelidiki informasi dan memecahkan masalah yang 

dihadapi. Jadi siswa harus memiliki pondasi tentang 

pengetahuan faktual, memahami fakta dan ide-ide 

dalam konteks sebuah kerangka konseptual dan dapat 

mengorganisasikan pengetahuan, memfasilitasinya 

dan mengaplikasikannya. 

Kegiatan-kegiatan penelitian pada dasarnya 

bertujuan mengembangkan kemampuan berpikir 

siswa, karena mereka mempelajari subjek 

pengetahuan yang diselenggarakan untuk memahami 

dan digunakan dalam mengembangkan kompetensi 

mereka di bidang penyelidikan (Kong & Winnie So, 

2008). Zaini (2016) menjelaskan kemampuan yang 

harus dimiliki oleh siswa sebagai modal dalam 

melangsungkan kegiatan belajar yang bersifat ilmiah 

mengacu pada tingkatan kognitif yang tinggi yaitu C3-

C6 (mengaplikasikan,menganalisis,mengevaluasi, 

dan mengkreasi). 

Facione (2013) menjelaskan para ahli sepakat 

dalam memaknai berpikir kritis dan ide pemikiran 

kritis. Mereka memahami berpikir kritis sebagai 

dorongan pengaturan diri melalui interpretasi, 

analisis, evaluasi, inferensi seperti menjelaskan 

berdasarkan bukti, konsep, metodologis, kriteria, atau 

pertimbangan kontekstual. 

Komite biologi baru abad ke-21 

merekomendasikan biologi sebagai sarana 

memecahkan masalah di masyarakat seperti 

ketersediaan produksi makanan, proteksi lingkungan, 

energi terbarukan, memperbaiki kesehatan 

masyarakat (Connelly & Sharp, 2009). Komisi 

berupaya menjawab pertanyaan “bagaimana 

pemahaman sistim kehidupan untuk mengurangi 

masalah sehari-hari, memperbaiki kesehatan 

masyarakat dan menyelamatkan planet bumi. Inisiatif 

suatu bangsa merupakan aplikasi biologi baru sebagai 

tantangan masyarakat. Salah satu hal yang mungkin 

dapat mencapainya jika para siswa sudah dikenalkan 

berpikir kritis sejak dini. 

Zaini & Supiati (2017) menjelaskan keterampilan 

berpikir kritis menjadi salah satu indikator keefektivan 

pengembangan perangkat pembelajaran yang 

diperoleh melalui EDR. Perangkat RPP yang valid dan 

praktis meningkatkan aktvitas siswa dalam 

pembelajaran (Naita et al., 2018; Zaini & Supiati, 

2017). Melalui  EDR banyak  keuntungan  yang  dapat 

diperoleh. Keterampilan berpikir kritis dosen 

pembimbing menjadi lebih baik, mahasiswa terlatih  

melaksanakan  keterampilan  berpikir  kritis,  siswa  

melaksanakan  pembelajaran menggunakan  bahan-

bahan  berkualitas (Zaini, 2016). Berdasarkan uraian 

di atas dikemukakan pertanyaan penelitian bagaimana 

keefektivan LKS pada konsep-konsep biologi jenjang 

Madrasah Aliyah melalui EDR? 

Pemikir kritis yang ideal bilamana seseorang 

sangat ingin tahu, berpengetahuan luas, percaya pada 

akal sehat, berpikiran terbuka, fleksibel, berpikiran 
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adil dalam evaluasi, jujur dalam menghadapi bias 

pribadi, bijaksana dalam membuat penilaian, bersedia 

mempertimbangkan kembali, menghapus masalah, 

tertib dalam komplekss. Zaini (2014) menjelaskan 

LKS dapat digunakan untuk menggali keterampilan 

berpikir dan keterampilan motorik, butir-butir soal 

untuk menggali pengetahuan siswa sampai jenjang 

aplikasi, sedangkan kemampuan berpikir untuk 

jenjang kognitif yang lebih tinggi (menganalisis, 

mengevaluasi, dan mencipta). Hal yang penting, tekun 

dalam mencari informasi yang relevan, masuk akal 

dalam pemilihan kriteria, fokus dalam penyelidikan, 

dan gigih dalam mencari informasi yang akurat. 

Dengan demikian, mendidik pemikir kritis yang kuat 

berarti bekerja menuju cita-cita ini. Ini 

menggabungkan pengembangan keterampilan 

berpikir kritis dengan memelihara disposisi yang 

secara konsisten menghasilkan wawasan bermanfaat 

dan merupakan dasar masyarakat yang rasional dan 

demokratis. 

Keterampilan berpikir kritis siswa SMA yang 

dijaring melalui ujian akhir masih rendah. Meskipun 

soal-soal ujian ini bertujuan menggali kemampuan 

berpikir kritis siswa, namun pengalaman belajar 

diperoleh melalui laboratorium activity. Hal ini yang 

terabaikan dan ujung-ujungnya kemampuan siswa 

yang dikambinghitamkan. 

Zaini dan Asnida (2015) menjelaskan mempelajari 

suatu konsep biologi dapat memotivasi para siswa 

mengajarkan konsep-konsep tadi dan keterampilan 

berpikir. Nur (2011) menjelaskan belajar keterampilan 

proses tidak terbatas dikerjakan di sekolah pada kelas 

utuh, akan tetapi dapat dilaksanakan dalam kelompok-

kelompok kecil, atau secara individual. Siswa dapat 

mulai bekerja secara individual di kelas atau di rumah, 

kemudian mendiskusikan strategi-strategi  dan hasil-

hasil mereka dalam kelompok kecil atau seluruh kelas.   

Praktikum merupakan bagian integral dari 

pendidikan IPA (Neneng, 2014). Hasil kajian 

menunjukkan konsep biologi yang dipelajari dapat 

dijadikan bahan praktikum biologi, dilihat dari 

keberlimpahan, kemudahan memperoleh, biaya, dan 

keefektivan menggunakannya. Myrna et.al (2015) 

melaporkan keterampilan proses sains siswa telah 

mencapai kriteria baik melalui LKS, dan mendukung 

proses pembelajaran IPA. Rahmadani (2015) 

melaporkan secara umum ada perbedaan kemampuan 

berpikir kritis kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Guru berperan sebagai fasilitator dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis melalui 

pembelajaran berpusat pada siswa. Nilai kemampuan 

metakognitif, kemampuan berpikir kritis, dan 

kemampuan kognitif siswa baik pada siswa yang 

berkemampuan akademik tinggi maupun siswa yang 

berkemampuan akademik rendah juga terjadi 

peningkatan (Irhayana, 2011). Nur et al. (2013) 

menyatakan berpikir kritis mengajarkan berbagai 

strategi dan keterampilan yang dapat meningkatkan 

kemampuan kita untuk terlibat dalam evaluasi-

evaluasi kritis. 

Wahyulina et al. (2018) menjelaskan penggunaan 

model inkuiri dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa. Zaini (2016) mengemukakan 

hasil penelitian bahwa keterampilan berpikir kritis 

(merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, 

mengumpulkan data, menganalisis data dan membuat 

kesimpulan) rata-rata cukup baik.  Rochmah et al. 

(2015) berpikir kritis meliputi  kegiatan  menganalisis, 

mensintesis, mengenal permasalahan dan 

pemecahannya, menginferensi dan mengevaluasi. 

Norhasanah & Ruswaty (2016) melaporkan 

keterampilan berpikir kritis siswa tergolong baik 

meliputi; a) merumuskan masalah b) merancang 

percobaan, c) melakukan percobaan, dan d) membuat 

kesimpulan. 

Norhasanah (2016) melaporkan merumuskan 

hipotesis, merancang percobaan dan melakukan 

percobaan tergolong baik melalui IBL. 

Maslyni et al. (2018) melaporkan kemampuan 

berpikir kritis rata-rata baik diperoleh melalui 

penggunaan modul IPA berorientasi lingkungan. 

Hidayati (2016) menjelaskan pembelajaran IPA 

melalui kerja ilmiah menghasilkan keterampilan 

berpikir kritis dengan kategori baik yakni a) 

merumuskan masalah, b) merumuskan hipotesis, c) 

merancang percobaan, dan d) melakukan pecobaan.  

Namun menganalisis data dan  membuat kesimpulan 

belum menunjukkan tanda-tanda perbaikan. 

Ketuntasan klasikal hasil belajar telah tercapai, baik 

kognitif produk maupun kognitif proses, dan ada 

korelasi sesamanya. Zaini et al. (2018) melaporkan 1) 

IBL di dalam pembelajaran biologi berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa, kemampuan 

menganalisis dan mengevaluasi, namun tidak 

berpengaruh terhadap kemampuan mengaplikasi. 

Pusparini (2017) menjelaskan kemampuan 

berpikir kritis siswa melalui pengamatan, hipotesis, 

pengklasifikasian, dan analisis diperoleh dengan 

kategori baik. 

Ketika siswa melaksanakan prosedur kerja, dia 

telah melaksanakan kerja ilmiah dan menghasilkan 

keterampilan kinerja. Zaini & Jumirah (2016) 

menjelaskan keterampilan berpikir siswa kategori 

baik, diperoleh secara bertahap dari beberapa 

pembelajaran. Hasil kerja (pengamatan maupun 

penyelidikan dan diolah dalam bentuk tabel, grafik, 

maka dia sekurang-kurangnya sudah melaksanakan 

keterampilan berpikir kritis. Bahkan dia mampu 

mengerjakan soal-soal berdasarkan pengalamannya 

dalam kerja ilmiah, maka siswa tersebut sudah 

melaksanakan kemampuan berpikir kritis (Zaini, 

2017). 

Rochmah et al. (2015) berpikir kritis adalah 

mengaplikasikan rasional, kegiatan berpikir yang 

tinggi, yang meliputi kegiatan menganalisis, 

mensintesis, mengenal permasalahan dan 

pemecahannya, menginferensi dan mengevaluasi. 

Pembelajaran yang aktif melibatkan siswa biasanya 

memuat komponen keterampilan ini. Oleh karena itu 

keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu 
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yang diharapkan dapat dikuasai siswa dalam proses 

pembelajaran (Zaini, 2017). 

Menurut Sudibyo et al. (2013) indikator rendahnya 

keterampilan berpikir kritis dapat dilihat dari 

kecenderungan siswa memilih soal pilihan ganda 

daripada soal essay , tidak dapat mendeskripsikan data 

dari tabel dan grafik, tidak dapat menyajikan data 

dalam bentuk grafik yang saling berhubungan, tidak 

dapat mengidentifikasi variabel-variabel percobaan, 

tidak dapat merumuskan rumusan masalah dan 

hipotesis pada percobaan. Yarmalinda, et al. (2017) 

menyatakan kemampuan berpikir kritis merupakan 

cara berpikir reflektif dan beralasan yang difokuskan 

pada pengambilan keputusan untuk memecahkan 

masalah sehingga peserta didik mampu menganalisis 

pikirannya dalam menentukan pilihan dan menarik 

kerimpulan dengan cerdas. 

Khairunnisa (2016) melaporkan kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas IX SMPN 3 Paringin masih 

rendah. Hal tersebut ditunjukan dengan hasil tes 

kemampuan berpikir kritis siswa yang dibawah KKM. 

Miranti (2016) melaporkan peserta didik dapat 

memiliki kemampuan menganalisis, menerapkan, 

mensintesis, dan mengevaluasi informasi menjadi 

lebih baik. 

 

METODE 
Penelitian EDR menggunakan desain formative 
research dari Tessmer (Tessmer, 1993). Langkah-
langkah penelitian adalah 1) tinjauan pakar, 2) 
evaluasi one-to-one, 3) evaluasi kelompok kecil dan 4) 
evaluasi uji lapangan. Penelitian dilaksanakan selama 
lima bulan (Pebruari-Juni 2018). Subjek penelitian 
siswa kelas X MIPA MAN Kapuas Provinsi 
Kalimantan Tengah pada semester genap 2017/2018. 
Secara rinci disajikan pada Tabel 1. Sementara itu 
Hubungan antara domain kognitif dan keterampilan 
berpikir kritis disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 1. Subjek Penelitian dan Produk Evaluasi Formatif 

Konsep 

Biologi 
Kelas/N 

Lembar Kerja Siswa 

1 2 3 4 5 

Vertebrata X MIPA 2/27 Pisces Amphibi Reptil Aves Mammalia 

Perubahan 

Lingkungan 
X MIPA 1/30 

Pencemaran 

Udara 

Pencemaran 

Tanah 

Pencemaran 

Air 

Limbah dan 

Daur Ulang 
 

Ekosistem X MIPA 3/33 Ekosistem Aliran Energi 
Daur 

Biogeokimia 
  

Tabel 2. Hubungan antara Indikator Keterampilan Berpikir Kritis dan Parameter yang Diukur. 

Indikator Parameter 

Sintesis  Merumuskan masalah 

Sintesis  Merumuskan hipotesis 

Sintesis  Mengumpulkan data 

Analisis Analisis data 

Evaluasi  Membuat kesimpulan  

 

Data keterampilan berpikir kritis (merumuskan 

masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, 

analisis data, dan membuat kesimpulan) diperoleh dari 

kemampuan siswa mengerjakan LKS, dan diberi skor 

menggunakan rubrik keterampilan berpikir kritis, 

yakni skor yang diperoleh dibagi skor maksimum dan 

dinyatakan dengan %. 

Penelitian difokuskan pada evaluasi uji lapangan, 

yakni setelah tinjauan pakar, evaluasi one-to-one, dan 

evaluasi kelompok kecil terpenuhi. Kevalidan LKS 

semua konsep biologi yang diteliti disajikan pada 

Tabel 3. 
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Tabel 3. Rekapitulasi Kevalidan LKS. 

Indikator 

Konsep Biologi/∑ LKS  

Keterangan  Vertebrata 

(5) 

Perubahan  

Lingkungan  

(4) 

Ekosistem  

(3)  

Kebenaran konten (fakta, konsep, prinsip, hukum, 

teori, dan proses ilmiah) 
4 4 4 

Sangat Valid  

Sistematis 4 4 4 Sangat Valid 

Memperlihatkan keterkaitan sains, teknologi, dan 

masyarakat 
4 4 4 

Sangat Valid 

Kebahasan 4 4 4 Sangat Valid 

Penyajian 4 4 4 Sangat Valid 

Format 4 4 4 Sangat Valid 

Sistematis (PP No.19/2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan  
4 4 4 

Sangat Valid 

Daftar Pustaka 4 4 4 Sangat Valid 

Penilaian Model LKS dalam Menunjang Inovasi 

dan Peningkatan Mutu KBM 
4 4 4 

Sangat Valid 

Keterangan:  1(Tidak Valid); 2 (Kurang Valid); 3 (Valid); 4 (Sangat Valid). (diadaptasi dari Nur, 2014) 

 setelah dilakukan revisi 

 
Tabel 3 menunjukkan LKS akan yang digunakan 

sangat valid, meskipun melalui revisi. Hasil ini 

ditunjang melalui pendapat siswa tentang LKS yang 

disajikan pada Tabel 4Penulis sangat diharapkan 

untuk mensubmit manuscribt secara hati-hati dengan 

mengikuti petunjuk dalam Guideline penulisan jurnal 

ini. 

Tabel 4. Ringkasan Rata-rata  Hasil Evaluasi One-to-one 

Komponen  

Konsep Biologi/∑ LKS  

Keterangan  Vertebrata 

(5) 

Perubahan 

Lingkungan 

(4) 

Ekosistem  

(3)  

Judul 4 3,75 4 Baik 

Alat dan Bahan 3,8 3,75 3 Baik 

Kualitas gambar/ tabel/ grafik 3,8 3,25 3,6 Baik 

Kebahasaan 3,8 3 3,3 Baik 

Format 4 3 3 Baik 

Daftar Pustaka 3,2 3,75 4 Baik 

Keterangan: 1 - < 2 (Kurang Sekali); 2 - < 3 (Kurang); 3 - < 4 (Baik); 4 (Sangat Baik). N = 3.  

 (Diadaptasi dari Nur. 2014). 

 

Tabel 4. Menjelaskan rata-rata hasil evaluasi one-to-one sudah baik. Kepraktisan LKS diperoleh dari 

keterampilan berpikir kritis, disajikan pada Tabel 5.  

Tabel 5. Ringkasan Rata-rata Hasil Keterampilan Berpikir Kritis melalui Evaluasi Kelompok Kecil 

Parameter  

Konsep Biologi/∑ LKS  

Keterangan  Vertebrata 

(5) 

Perubahan  

Lingkungan  

(4) 

Ekosistem  

(3)  

Merumuskan masalah 84 90 93,3 Sangat Baik  

Membuat hipotesis 92 90 93,3 Sangat Baik 

Mengumpulkan data 90,6 95 90 Sangat Baik 

Analisis data 92,5 90 90 Sangat Baik 

Membuat kesimpulan 80 80 90 Baik 

Keterangan: 85,01 – 100,00%  (Sangat Baik); 70,01 – 85,00% (Baik); 50,01 – 70,00% (Cukup); 01,00 – 50,00%  (Kurang). 

(diadaptasi dari Akbar, 2013). N = 6. 

 

Tabel 5 menjelaskan keterampilan berpikir kritis 

sangat baik, kecuali membuat kesimpulan kategori 

baik. High Quality Intervention telah dipenuhi 

berdasarkan 1) LKS yang akan digunakan sangat 

valid, dan sudah baik menurut pendapat siswa, dan 2) 

LKS yang akan digunakan praktis karena 

keterampilan berpikir kritis (keefektivan harapan) 

sekurang-kurangnya kategori baik. 

 



 Zaini, Keefektivan Lembar Kerja Siswa pada Konsep-Konsep Biologi... 25 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian  
Keterampilan berpikir kritis siswa kelas X MIPA MAN Kapuas pada pembelajaran konsep vertebrata disajikan 
pada Gambar 2.  

 

Keterangan:  

LKS 1 : Pisces 

LKS 2 : Amphibi 

LKS 3 : Reptil 

LKS 4 : Aves 

LKS 5 : Mammalia 

Gambar 2. Grafik Kecenderungan Keterampilan Berpikir Kritis pada Konsep Vertebrata. 

 
Gambar 2 menjelaskan semua parameter keterampilan 

berpikir kritis sudah baik  yakni > 70,01. Parameter-

parameter keterampilan berpikir kritis mengalami 

peningkatan, kecuali membuat kesimpulan.  Secara 

bersamaan terjadi tekanan pada LKS 3. Keterampilan 

berpikir kritis pada konsep perubahan lingkungan disajikan 

pada Gambar 3.  

 

Gambar 3. Grafik Kecenderungan Keterampilan Berpikir Kritis pada Konsep Perubahan Lingkungan.   

 

Gambar 3 menjelaskan semua parameter keterampilan 

berpikir kritis juga sudah baik. Keterampilan 

mengumpulkan data mengalami peningkatan, namun tidak 

diikuti keterampilan melakukan analisis data. Keterampilan 

berpikir kritis pada konsep ekosistem disajikan pada 

Gambar 4.  
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Gambar 4. Grafik Kecenderungan Keterampilan Berpikir Kritis pada Konsep Ekosistem. 

 
Gambar 4 menjelaskan semua parameter keterampilan 

berpikir kritis juga sudah baik. Keterampilan 

mengumpulkan data mengalami peningkatan, namun tidak 

diikuti keterampilan melakukan analisis data, dan menarik 

kesimpulan.  

Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan 

inferensi 1) keterampilan berpikir kritis siswa kelas X 

MIPA MAN Kapuas sudah baik, meliputi merumuskan 

masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, 

analisis data, dan membuat kesimpulan, 2) Ada tanda-tanda 

terjadi peningkatan keterampilan berpikir kritis, kecuali 

keterampilan membuat kesimpulan. Berkenaan dengan 

pertanyaan penelitian bagaimana keefektivan LKS pada 

konsep-konsep biologi jenjang Madrasah Aliyah melalui 

EDR? Prototipe LKS hasil evaluasi formatif dinyatakan 

efektif, namun disarankan perlu dilakukan pembelajaran 

pada beberapa kelas sebagai evaluasi sub sumatif untuk 

memperbaiki ketermpilan membuat kesimpulan yang 

belum mengalami peningkatan.  

Pembahasan  
Keterampilan berpikir kritis siswa kelas X MIPA MAN 
Kapuas sudah baik, meliputi merumuskan masalah, 
merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, analisis data, 
dan membuat kesimpulan. Temuan ini didukung oleh 
penelitian sebelumnya (Myrna et.al., 2015; Wahyulina et 
al., 2018; Norhasanah & Ruswaty,  2016; Norhasanah, 
2016; Maslyni et al., 2018; Zaini, 2016; Zaini et al., 2018; 
Zaini & Jumirah, 2016). Mereka menemukan keterampilan 
berpikir kritis siswa melalui IBL meliputi merumuskan 
masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, 
menganalisis data, dan membuat kesimpulan rata-rata 
kategori baik.  

Fokus pada keterampilan mengumpulkan data telah 

melahirkan keterampilan proses sains dengan kriteria baik 

(Myrna et.al, 2015). Berbeda dengan penelitian lainnya 

untuk menggali kemampuan berpikir kritis dengan kategori 

baik, dengan menggunakan modul IPA berorientasi 

lingkungan (Maslyni et al., 2018). Penelitian ini 

menggunakan LKS untuk menggali keterampilan berpikir 

kritis dan keterampilan motorik, ini sudah pernah 

dilaporkan pada penelitian sebelumnya (Zaini, 2014). Cara 

seperti ini menuntut siswa terlibat dalam pencarian, 

memahami, pengorganisasian, mensintesis dan 

mengevaluasi informasi dari berbagai sumber informasi 

(Kong & Winnie So, 2008). 

Hasil penelitian berbeda dengan laporan sebelumnya 

(Sudibyo et al., 2013). Dia menemukan siswa tidak mampu 

mendeskripsikan dan menyajikan data dari tabel dan grafik 

yang saling berhubungan, mengidentifikasi variabel-

variabel percobaan, merumuskan rumusan masalah dan 

hipotesis pada percobaan. Perlu ditekankan siswa dilatih 

berpikir kritis sebagai dorongan pengaturan diri (Facione, 

2013). Ini dilakukan melalui interpretasi, analisis, evaluasi, 

inferensi seperti menjelaskan berdasarkan bukti, konsep, 

metodologis, kriteria, atau pertimbangan konteksual. Jadi 

sudah seharusnya soal-soal yang diberikan kepada siswa 

kaya dengan teks, grafik, tabel, dan grafik dan pertanyaan 

terkait (OECD PISA, 2015). 

Keterampilan berpikir kritis menjadi modal dasar bagi 

siswa dalam meningkatkan kemampuan menganalisis dan 

berkomunikasi (interaktif) (OECD PISA, 2015).  Di dalam 

proses pembelajaran, keterampilan berpikir kritis ditempuh 

siswa melalui kerja ilmiah menggunakan LKS. Hasil-hasil 

penelitian cenderung menggali keterampilan berpikir kritis 

secara global (Rahmadani, 2015; Wahyulina et al., 2018; 

Khairunnisa, 2016). Mereka tidak memaknai berpikir kritis 

sebagai dorongan pengaturan diri melalui interpretasi, 

analisis, evaluasi, inferensi seperti menjelaskan 

berdasarkan bukti, konsep, metodologis, kriteria, atau 

pertimbangan kontekstual (Facione, 2013). Tidak 

mengherankan jika keterampilan berpikir kritis siswa 

peringkat ke 64 dari 65 negara (PISA, 2014). 

Penelitian ini menemukan tanda-tanda terjadi 

peningkatan keterampilan berpikir kritis, kecuali 

keterampilan membuat kesimpulan. Jaminan LKS yang 

digunakan sudah valid dan praktis, sehingga hasil yang 

diperoleh dapat dipertanggungjawabkan.  Keterampilan 

berpikir kritis menjadi salah satu indikator keefektivan 

LKS, hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

sebelumnya bahwa keterampilan berpikir kritis merupakan 

salah satu indikator keefektivan perangkat pembelajaran 

(Zaini & Supiati, 2017; Zaini & Asnida, 2016; Zaini & 

Rusmini, 2016; Zaini, 2016). Ini beralasan karena LKS 

bagian dari perangkat pembelajaran.  

Keterampilan membuat kesimpulan belum 

menunjukkan tanda-tanda perbaikan. Hal serupa 
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dilaporkan penelitian lainnya (Maslyni et al., 2018), bahwa 

keterampilan menganalisis data dan menarik kesimpulan 

belum menunjukkan tanda-tanda perbaikan. Namun 

disadari bahwa  keterampilan berpikir kritis diperoleh 

secara bertahap dari beberapa pembelajaran (Zaini & 

Jumirah, 2016). Pada akhirnya dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa (Wahyulina et al., 2018). 

Salah satu model yang digunakan adalah IBL (Zaini et al., 

2018). 

Hasil penelitian menggunakan LKS dengan tiga konsep 

berbeda menemukan keterampilan membuat kesimpulan 

berada paling bawah, sekalipun kategori baik. Idealnya 

siswa mampu mengambil keputusan untuk memecahkan 

masalah sehingga peserta didik mampu menganalisis 

pikirannya dalam menentukan pilihan dan menarik 

kesimpulan dengan cerdas (Yarmalinda, et al., 2017).  

Pembelajaran melalui IBL efektif dalam menuntut 

siswa membangun dan mengevaluasi hipotesis mereka 

sendiri, dan memperoleh kesimpulan sendiri. Schaal et al. 

(2012) melaporkan hasil IBL menunjukkan bukti 

keberhasilan belajar keanekaragaman hayati, ini bisa 

menjadi salah satu cara  memberikan  pengalaman calon 

guru di lapangan. McBride et al. (2012) menjelaskan IBL 

melibatkan proses IPA dan keterampilan yang digunakan 

oleh ilmuwan dan membantu siswa dalam menerapkannya. 

IBL menekankan perolehan proses bukan produk (Bekiroğ 

lu & Arslan, 2014). Meskipun mempelajari IPA dapat 

dipandang sebagai proses dan produk. Ini juga merupakan 

kelemahan IBL yang  menawarkan pengalaman otentik 

dengan melibatkan siswa dalam proses konstruksi 

pengetahuan. 

IBL menawarkan kepada siswa memahami masalah, 

menyelidiki informasi dan memecahkan masalah yang 

dihadapi. Jadi siswa harus memiliki pondasi tentang 

pengetahuan faktual, memahami fakta dan ide-ide dalam 

konteks sebuah kerangka konseptual dan dapat 

mengorganisasikan pengetahuan, memfasilitasinya dan 

mengaplikasikannya. 

Kegiatan-kegiatan penelitian pada dasarnya bertujuan 

mengembangkan kemampuan berpikir siswa, karena 

mereka mempelajari subjek pengetahuan yang 

diselenggarakan untuk memahami dan digunakan dalam 

mengembangkan kompetensi mereka di bidang 

penyelidikan (Kong & Winnie So, 2008). Zaini (2016) 

menjelaskan kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa 

sebagai modal dalam melangsungkan kegiatan belajar yang 

bersifat ilmiah mengacu pada tingkatan kognitif yang 

tinggi yaitu C3-C6 (mengaplikasikan, menganalisis, 

mengevaluasi, dan mengkreasi). 

Implikasi dari hasil penelitian ini adalah keterampilan 

berpikir kritis ditempuh siswa melalui kerja ilmiah 

menggunakan LKS, IBL memfasilitasi siswa untuk 

melakukan penemuan dan penyelidikan. LKS yang 

digunakan di sekolah-sekolah sudah saatnya diperbaiki 

(improve). EDR sebagai inovasi baru dalam penelitian 

desain merupakan salah satu solusi agar keterampilan 

berikir kritis siswa lebih baik. Pembelajaran harus 

diarahkan untuk menguasai keterampilan berpikir (Wasis, 

2011). 

Pembelajaran biologi di masa yang akan datang 

menjadi tumpuan dalam menyiapkan siswa yang mampu 

berkomunikasi kompleks dan berpikir layaknya seorang 

ahli. Harapannya adalah siswa yang kurang didorong 

mengembangkan kemampuan berpikir, karena 

pembelajaran di dalam kelas hanya diarahkan untuk 

menghafal informasi tanpa dituntut memahami yang 

diingatnya dapat dihindari (Sanjaya 2007; Wardani, et al. 

2009). 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat 
disimpulkan bahwa: 1). Keterampilan berpikir kritis siswa 
kelas X MIPA MAN Kapuas sudah baik, meliputi 
merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, 
mengumpulkan data, analisis data, dan membuat 
kesimpulan. 2). Ada tanda-tanda terjadi peningkatan 
keterampilan berpikir kritis, kecuali keterampilan membuat 
kesimpulan.   
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